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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Media Pembelajaran
a. Pengetian media 
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti “Tengah, perantara, atau pengantar”. “Dalam bahasa Arab, media diartikan sebagai perantara atau pengirim pesan pada penerima pesan” (Arsyad, 2007:3). Hal serupa dikemukakan oleh Miarso (Haling & Pattaufi,2015:47) menyatakan bahwa “Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media merupakan segala alat bantu yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan bahan ajar yang telah direncanakan oleh guru kepada siswa sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai.
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media Pembelajaran terdiri dari media dan pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan media sebagai alat atau sarana komunikasi, sesuatu yang terletak diantara dua pihak, perantara atau penghubung. Menurut Robert Heinich, dkk (Musfiqon,2012:26) “Media adalah saluran informasi yang menghubungkan antara sumber informasi dan penerima”. Hal senada dikemukakan oleh Sadiman, dkk (2010:6) yaitu :

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Sedangkan Pembelajaran menurut Pangewa (2010:2) “Setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu pengetahuan, keterampilan, sikap atau nilai yang baru”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi memudahkan guru menyampaikan pesan kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa agar proses belajar mengajar belangsung sesuai dengan yang diinginkan.
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena melalui media pesan pembelajaran dapat disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Untuk mewujudkan efektivitas dalam belajar dan mengajar maka harus memperhatikan bagaimana pesan pembelajaran tersebut dirancang agar siswa merasa tertarik untuk belajar.
b. Kegunaan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu guru dalam menyampaikan suatu informasi kepada siswa. Peran media dalam proses belajar mengajar sangatlah penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif dapat menumbuhkan sikap ketertarikan siswa  terhadap suatu konsep.
Secara umum kegunaan media pendidikan menurut Sadiman, dkk (2010:16) sebagai berikut :
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti misalnya 
a) Objek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model;
b) Objek yang terlalu kecil bisa diganti dengan proyektor mikro film bimgkai, film, atau gambar;
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high spees potography;
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, vidio, film bingkai, foto, maupun secara verbal;
e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan
f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk :
a) Menimbulkan kegairahan belajar
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya dikerjakan sendiri.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas betapa besar manfaat media pembelajaran digunakan karena akan sangat membantu demi optimalnya proses pembelajaran, baik akan memudahkan bagi guru maupun bagi siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan.
a. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Pembelajaran dengan menggunakan media dapat menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran baik secara mandiri maupun kelompok. Adapun jenis-jenis media pembelajaran menurut Sadiman, dkk (2012:28) yaitu :
1) Media grafis (gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta dan globe, papan flannel, papan bulletin
2) Media audio (radio, alat perekam pita magnetic, laboratorium bahasa),
3) Media proyeksi diam (film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film gelang, televise, video, permainan dan simulasi).
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya berbagai jenis media pembelajaran dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik.

b. Kriteria Pemilihan Media 

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada siswa. Selain itu media juga harus merangsang siswa untuk mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan juga mendorong untuk melakukan praktek-praktek dengan benar
Media memiliki banyak jenis dan klasifikasi. Dilihat dari kesiapan pengadaannya media dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu ”media by utilization dan media by design”. Media yang sudah tersedia di lingkungan sekolah atau tersedia di pasaran, dalam hal ini media dirancang secara khusus oleh perusahaan tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku, diproduksi secara massal, dan biasanya harganya relatif murah sehingga guru dengan mudah dapat memiliki dan menggunakannya karena media ini sudah siap pakai. Jenis media seperti ini disebut dengan media by utilization. Jenis media yang kedua yaitu media by design menuntut guru atau ahli media untuk merancang media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran tertentu.

Karim (2007) menjelaskan, media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. Selain itu media juga harus merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru.
2. Media Visual 3 Dimensi (3D)
a. Pengertian Media Visual 3D
Menurut Yudhi Munadi (2013 : 81), “Media visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan”. Terdapat dua jenis pesan yang dimuat dalam media visual, yakni pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal-visual terdiri atas kata-kata (bahasa verbal) dalam bentuk tulisan dan pesan nonverbal-visual adalah pesan yang dituangkan ke dalam simbol-simbol nonverbal-visual. Posisi simbol-simbol nonverbal-visual yakni sebagai alat pengganti bahasa verbal, maka ia bisa disebut sebagai bahasa visual. Bahasa visual inilah yang kemudian menjadi software-nya media visual. 

Daryanto (2015) mengemukakan bahwa media 3D adalah sekelompok media pembelajaran yang penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli, baik hidup maupun benda mati dan dapat pula berwujud mewakili benda aslinya.

Menurut Moedjiono dalam Daryanto (2015) mengatakan bahwa, media sederhana tiga dimensi memiliki kelebihan-kelebihan, di antaranya memberikan pengalaman secara langsung, menyajikan secara kongrit dan menghindari verbalisme, dapat menunjukkan obyek secara utuh, baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas. 

Media visual tiga dimensi yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan bantuan komputer (dalam hal ini menggunakan Software Essential Anatomy 3). Essential Anatomy 3 merupakan Platform yang dikembangkan oleh 3D4Medical khususnya bidang biomedis. 3D4Medical adalah perusahaan visualisasi biomedis berbasis di Amerika yang sudah beroperasi sejak tahun 2009 serta diakui oleh para pemimpin teknologi dan organisasi klinis di seluruh dunia (3D4Medical,2019). 
3D4Medical menawarkan interaktif platform perangkat lunak 3D yang memungkinkan individu dan bisnis untuk mengeksplorasi dan memvisualisasikan kesehatan informasi. Essential Anatomy 3 berbentuk animasi 3 Dimensi (3D)  yang menggambarkan secara lebih rinci dan jelas tentang anatomi tubuh manusia. Dari mulai sistem rangka, sistem pencernaan, sistem pernafasan, jaringan otot, dan lain-lain. Kelebihan dari Essential Anatomy 3 ini adalah memiliki lebih dari 4000 objek anatomi tubuh manusia. Animasi 3D tubuh manusia juga dapat di zoom maupun dirotasi. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Essential Anatomy 3 merupakan salah satu solusi lengkap sebagai media pembelajaran pada aktivitas desktop Personal Computer (PC) atau projector dengan efektif dan efisien. Selain itu media ini dapat membantu dalam mengenali lebih banyak mengenai organ dalam, struktur tulang, sistem pernafasan, sistem pencernaan dan lain-lain dengan cara yang lebih menyenangkan dan tidak membuat bosan. 
3. Karakteristik Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang berasal dari bahasa Inggris science. Kata science sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti saya tahu. Science terdiri dari dua yaitu social science (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan natural science (Ilmu Pengetahuan Alam). Wahyana dalam Trianto (2010) mendefinisikan IPA sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.

Ilmu pengetahuan berkembang karena hakikat manusia yang serba ingin tahu. Mengembangkan ilmu pengetahuan tidak harus berawal dari nol, melainkan bisa dari hasil penelitian orang lain asal sesuai dengan karakteristik sains itu sendiri. Adapun karakteristik IPA sebagai ilmu yaitu obyek kajian berupa benda konkret dan dapat ditangkap indera, dikembang kan berdasarkan pengalaman empiris (pengalaman nyata), memiliki langkah-langkah sistematis yang bersifat baku, menggunakan cara berfikir logis yang bersifat deduktif artinya berfikir dengan menarik kesimpulan dari hal-hal yang khusus menjadi ketentuan yang berlaku umum, bersifat deduktif artinya berfikir dengan menarik kesimpulan dari hal-hal yang umum menjadi ketentuan khusus, hasilnya bersifat obyektif atau apa adanya, terhindar dari kepentingan pelaku (subyektif), dan hasil berupa hukum-hukum yang berlaku umum, dimanapun diberlakukan.

Perkembangan yang semakin pesat ini, sifat keingintahuan manusia semakin berkembang pula. Hal ini dilakukan dengan cara mempelajari, mengadakan pengamatan dan penyelidikan untuk menambah pengetahuan dan keterampilannya tentang makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan serta alam sekitarnya, sehingga IPA berperanan penting bagi kehidupan manusia untuk mengetahui lebih banyak mengenai diri kita dan mengenai lingkungan kehidupan kita, baik secara timbal balik maupun secara langsung tentang semua aspek kehidupan.

Pembelajaran sains memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, merencanakan dan melakukan kerja ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, kritis dan bekerjasama dengan orang lain. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. Sehingga siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran untuk mendapatkan pengalaman belajar secara langsung.

Ilmu Pengetahuan Alam sebagai ilmu bidang kajian mengenai kehidupan atau makhluk hidup dimana di dalamnya memiliki cabang ilmu pengetahuan yang salah satunya adalah anatomi. Anatomi adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan susunan tubuh baik secara keseluruhan maupun sebagian serta hubungan alat tubuh yang satu dengan yang lain 
4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan sikap dan perilaku yang terjadi dalam diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas tertentu. Perubahan sikap dan prilaku yang terjadi pada diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas tertentu Misalnya perubahan yang terjadi dari tidak tahu menjadi tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti yang terjadi pada seseorang. Cronbach (Sahabuddin,2007:81) mengemukakan bahwa “belajar ditunjukkan oleh perubahan dalam prilaku sebagai hasil dari pengalaman”. Belajar yang sebaik-baiknya ialah dengan mengalami, mengamati, mendengarkan, dan mencoba sendiri beberapa hal dan mengalaminya dengan menggunakan panca indra. Sedangkan menurut Sabri (Musfiqon, 2012:3) mengatakan bahwa: 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan penilaian. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dapat menimbulkan perubahan tingkah laku yang positif baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik pada diri seseorang. 

Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama di sekolah meliputi tiga unsur, yaitu tujuan pengajaran, pengalaman belajar mengajar dan hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Nawiwi (Susanto, 2014:5) mengemukakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai dalam suatu usaha, yakni dalam hal ini hasil belajar berupa perwujudan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat melalui nilai siswa setiap mengikuti tes hasil belajar. Sedangkan Juliah (Jihad,2012:15) mengemukakan “hasil belajar merupakan segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan, sikap, dan keterampilan siswa yang dapat ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru setelah memberikan materi pelajaran. Oleh sebab itu, hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran terdapat berbagai hal yang berpengaruh atau faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang telah dicapai tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, menurut Wasliman (Susanto, 2014: 12) yang merincikan faktor yang mempengaruhi hasil belajar yakni :.
1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal; faktor eksternal yang berasal dari diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internar merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu dalam hal ini siswa yang meliputi kondisi psikologis siswa. Sedangkan faktor eksternal yakni segala hal yang berasal dari luar diri individu atau siswa dalam hal ini dapat berupa kondisi sosial atau lingkungan tempat siswa berada.
B. Kerangka Pikir
Pembelajaran IPA yang berlangsung di Sekolah Menengah Pertama saat ini masih cenderung konvensional. Selain itu guru juga kurang memanfaatkan media pembelajaran yang ada secara optimal sebagai sarana penunjang dalam penyampaian konsep-konsep IPA terkhusus untuk anatomi tubuh. Guru hanya menggunakan media buku dan alat peraga dalam mengajar, yang kemudian ditulis pokok-pokok pikirannya di papan tulis dan dijelaskan melalui ekspositori.
Berpijak pada berbagai persoalan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama, maka kemampuan guru dalam memilih media pembelajaran yang tepat sangat penting untuk diperhatikan. Dengan pemilihan media pembelajaran yang relevan sesuai dengan tujuan pembelajaran akan menjadi kunci kesuksesan terhadap keberhasilan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Penggunaan media visual tiga dimesi (3D) merupakan salah satu wujud pembelajaran yang menarik dan variatif. Melalui media ini, siswa dapat memahami materi pelajaran yang disertai gambar-gambar konkret dengan berbagai bentuk, warna, dan animasi dalam bentuk gambar tiga dimensi yang menarik sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Pembelajaran ini juga dirancang untuk membuat siswa tertarik untuk belajar dari awal hingga akhir pembelajaran. Sehingga dengan menggunakan visual tiga dimesi (3D) maka siswa dapat meningkatkan kemampuannya dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada SMP Negeri 3 Pujananting.
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir di atas digambarkan dalam bentuk bagan berikut:

Gambar 2.1   Skema Kerangka Pikir




C. HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam penelitian terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :

1. H0 = tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran visual tiga dimesi (3D) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru.
2. Ha = ada pengaruh penggunaan media pembelajaran visual tiga dimesi (3D) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru.
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